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Abstrak

Pada era abad 21 keterampilan critical thinking menjadi hal yang esensial bagi peserta didik, namun
keterampilan critical thinking itu sendiri membutuhkan pendekatan yang efektif. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktikum IPA dalam meningkatkan critical thinking siswa serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan praktikum IPA mengenal organ
pernapasan manusia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis penelitian lapangan
(field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan guru kelas V di SD Negeri 04 Legokgunung, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan critical thinking
siswa. Siswa yang awalnya cenderung pasif dalam pembelajaran menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi.
Mereka mampu merumuskan hipotesis dengan lebih baik, dan menunjukkan keterampilan analitis yang lebih
mendalam, serta lebih kritis dalam mengevaluasi informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, praktikum
dipandang sebagai solusi potensial untuk memberikan pengalaman langsung dan membantu siswa
membuktikan serta memahami secara lebih nyata apa yang dipelajarinya.

Kata Kunci: berpikir kritis, pembelajaran ipa, sekolah dasar.

Abstract

In the 21st century era, critical thinking skills have become essential for students, but critical thinking skills
themselves require an effective approach. This research aims to analyze how science practicum improves
students' critical thinking as well as identifying supporting and inhibiting factors in implementing science
practicum to get to know the human respiratory organs. The research uses a descriptive qualitative approach
and field research type. Data was collected through observation, interviews and documentation. Interviews
were conducted with class V teachers at SD Negeri 04 Legokgunung, Wonopringgo District, Pekalongan
Regency. The results of this research indicate that there is a significant increase in students' critical thinking
abilities. Students who initially tended to be passive in learning became more active in asking guestions and
discussing. They are able to formulate hypotheses better, and demonstrate deeper analytical skills, as well as
being more critical in evaluating the information obtained. Therefore, practicums are seen as a potential
solution to provide direct experience and help students prove and understand more clearly what they are
learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada dasarnya pembelajaran yang menekankan pada metode dan penalaran ilmiah.
Pembelajaran IPA menggunakan pendekatan akan menghasilkan temuan atau produk berupa ide, fakta,
hipotesis dan konsep. Metode pembelajaran IPA sering digunakan dalam kegiatan ilmiah seperti analisis logis,
eksperimen atau praktikum dan observasi (Ariyanti, 2020). Menurut Darmojo dalam Yeni dkk, menyatakan
bahwa pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang logis dan objektif tentang semesta dengan segala
isinya. Tujuan dari pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu membentuk kepribadian secara keseluruhan
melalui nilai-nilai pendidikan, dengan begitu siswa dapat mengembangkan pengetahuan IPA di kehidupan
sehari-hari (Yeni et al., 2020). Selain itu dalam pembelajaran IPA juga perlu mengembangkan keterampilan
yang dibutuhkan oleh siswa seperti critical thinking.

Pada era abad 21 keterampilan critical thinking menjadi hal yang esensial bagi peserta didik, namun
keterampilan critical thinking itu sendiri membutuhkan pendekatan yang efektif (Andayani, 2022).
Kemampuan Critical thinking mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengerti,memahami , mencari
data, berkomunikasi , mencari solusi, dan mengungkap permasalahan. Keterampilan critical thinking sangat
mempengaruhi bagi kehidupan dalam menjalani era abad 21. Namun terkadang kemampuan critical thinking
ini kurang menjadi yang utama dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Fruner dalam Suci dkKk,
menggambarkan keterampilan critical thinking tersebut didapatkan dari proses pembelajaran yang
menggunakan berbagai pendekatan. Jadi keterampilan critical thinking Hal ini bukanlah bukan sesuatu yang
bisa dicapai dengan serta merta , melainkan melalui suatu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis seseorang dan mengajarkan seseorang bagaimana mengungkapkan pemikiran atau
konsep baru. Sesuatu yang dapat dicapai dengan segera , melainkan melalui suatu proses pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang dan mengajarkan seseorang bagaimana
mengungkapkan pemikiran atau konsep baru. (Suci et al., 2019).

Kemampuan critical thinking melatih siswa untuk mencermati, menganalisis dan mengevaluasi
informasi atau pendapat sebelum menentukan menerima atau menolak informasi tersebut (Firdausi et al.,
2021). Oleh karena itu, pengajaran di sekolah harus membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk menyelidiki, memproses, dan mengevaluasi secara kritis berbagai informasi. Meningkatnya kemampuan
critical thinking siswa juga dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran. Berikut
ciri-ciri kemampuan berpikir kritis menurut Fisher dalam Susanti dkk. 1) Mengidentifikasi permasalahan 2)
Menemukan solusi atas permasalahan 3) mengumpulkan dan menyusun data 4) mengidentifikasi praduga dan
keyakinan implisit 5) Pemahaman dan penerapan bahasa yang tepat, berbeda, dan tidak ambigu 6)
Mengevaluasi informasi dan menyampaikan klaim 7) mengidentifikasi hubungan logis sebagaimana yang ada
8) Membuat penilaian 9) Memverifikasi persamaan dan kesimpulan yang dibuat oleh individu 10) mengolah
kembali proses berpikir berdasarkan pengalaman tambahan (Susanti et al., 2019). Kemampuan critical
thinking siswa yang rendah akan berpengaruh terhadap pembelajaran.

Organ pernapasan manusia merupakan salah satu topik penting dalam kurikulum IPA sekolah dasar
(Putra, 2020). Karena keterbatasan pemahaman siswa tentang organ tubuh manusia dan fungsi pernafasan,
sistem pernafasan dianggap cukup menantang. Untuk mencapai hasil terbaik, diperlukan strategi yang tepat.
Struktur, fungsi, proses, dan potensi masalah serta penyakit merupakan beberapa gagasan terkait yang
tercakup dalam materi ini. Gagasan bahwa paru-paru manusia adalah tempat pertukaran gas oksigen dan
karbon dioksida adalah salah satu dari sekian banyak mitos mengenai sistem pernapasan manusia, menurut
penelitian yang mengidentifikasi kepercayaan siswa. Selain itu, ada kemungkinan siswa tidak akan mudah
memahami dan mengingat materi karena mengandung banyak frasa asing. (Dewi et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mariya menyatakan bahwa bahwa metode eksperimen atau
praktikum pada mata pelajaran IPA materi wujud zat dan perubahannya dapat digunakan dalam pembelajaran
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untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa (Mariya, 2023). Selain itu hal yang sama dilakukan
oleh Ariyati dengan penelitiannya tentang Kemampuan berpikir kritis kategori sedang dapat ditingkatkan atau
dikembangkan secara signifikan dengan pembelajaran tentang ekosistem dan keanekaragaman hayati melalui
pembelajaran berbasis praktikum, sesuai dengan penelitian Pembelajaran berbasis praktikum untuk
Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis(Ariyati, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dkk tentang Keterampilan proses sains berguna untuk mengajarkan manusia bagaimana berpikir ilmiah
sehingga dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
berbasis praktik diperlukan untuk meningkatkan keterampilan proses ilmiah dan kemampuan berpikir Kritis.
(Putri et al., 2022). Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, penelitian ini akan
lebih berkonsentrasi pada cara meningkatkan keterampilan critical thinking melalui praktikum pada materi
organ pernapasan manusia. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktikum IPA
dalam meningkatkan critical thinking siswa serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan praktikum IPA mengenal organ pernapasan manusia.

METODE

Dalam penelitian ini, teknik kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti untuk melakukan suatu bentuk
penelitian lapangan (field research). Untuk mengetahui permasalahan yang ada saat ini, ada riga langkah yang
digunakan dalam proses pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara
mengenai pemikiran kritis siswa dilakukan dengan guru kelas 5 SD Negeri 04 Legokgunung. Semua data
direkam sebagai bagian dari proses dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di SD
Negeri 04 Legokgunung, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Yang menjadi subjek penelitian
yaitu guru dan siswa kelas 5 SD Negeri 04 Legokgunung. Teknik analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga alur. Pertama, reduksi data yang dalam penelitian ini berfokus pada critical
thingking siswa melalui kegiatan praktikum ipa mengenal organ pernapasan di SD Negeri 04 Legokgunung.
Kedua, display data yaitu menyusun data yang dihimpun dari lapangan untuk dirangkum sehingga lebih
mudah untuk dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi secara sementara. Proses validasi data
hasil penelitian melibatkan pengecekan konsistensi, akurasi, dan ketepatan data melalui metode seperti
triangulasi. Hal ini bertujuan memastikan data yang diperoleh mewakili kondisi nyata dan dapat diandalkan
untuk analisis dan kesimpulan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi Implementasi Kegiatan Praktikum IPA Materi Mengenal Organ Pernapasan Manusia

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada praktikum tentang Mengenal Organ Pernapasan
Manusia. Sebelum melakukan praktikum, guru terlebih dahulu menginformasikan kepada siswa kelas V untuk
membawa peralatan yang akan digunakan untuk praktikum. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
menemukan data pada Tabel 1.

Tabel. 1 Hasil Wawancara

Pertanyaan Kesimpulan Jawaban

Bagaimana kondisi awal ~ Sebelum adanya praktikum IPA itu ketika pembelajaran di kelas, siswa itu kurang

critical thinking siswa?  aktif dan sering tidak fokus dalam mendengarkan penjelasan dari guru. Contohnya
ngobrol dengan teman, bermain sendiri.

Apa yang ibu persiapkan  Sebelum mengajar saya biasanya menyiapkan RPP, model pembelajaran seperti

sebelum mengajar? diskusi, tanya jawab dan praktikum.

Bagaimana ibu Saya mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan metode pembelajaran
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Pertanyaan Kesimpulan Jawaban
mengatasi masalah praktikum. Karena setelah saya amati ketika pembelajaran seperti biasa di kelas
rendahnya critical siswa itu tidak aktif dan kurang bersemangat. Tetapi setelah saya gunakan

thinking siswa di kelas?  praktikum tersebut pertanyaan-pertanyaan dari siswa terus terucapkan dan anak-
anak memiliki rasa ingin tahu yang lebih dalam seperti bertanya tentang langkah
selanjutnya dalam kegiatan praktikum itu apa dan pertanyaan-pertanyaan lainnya
yang berkaitan dengan praktikum tersebut.

Pada materi apa saja Kalau praktikum itu seringnya di pelajaran IPA, kalau yang saya ajarkan itu

yang diajarkan dengan mengenai materi mengenal sistem pernapasan manusia.

kegiatan praktikum?

Mengapa ibu memilih Saya memilih materi tersebut karena sistem pernapasan manusia itu tidak bisa

materi tersebut? dilihat secara langsung, kita sudah biasa bernapas tapi kita tidak tahu organ apa
saja yang digunakan untuk bernapas. Maka dari itu saya memilih materi tersebut
agar pemahaman siswa lebih konkret.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti menemukan hasil bahwa kondisi critical
thinking siswa awalnya masih tergolong sangat rendah dibuktikan dengan siswa kurang aktif dan sering tidak
fokus ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Maka dari itu, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir siswa atau critical thinking siswa masih sangat rendah sehingga perlu penanganan untuk
meningkatkannya. Menurut Ibrahim dan Royani dkk., instruksi yang menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis harus berbeda dengan instruksi yang melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif. Setelah mengevaluasi,
buatlah kesimpulan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Oleh karena itu, peneliti harus menyelidiki proses
ilmiah dan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan salah satu model pembelajaran langsung
berbasis praktikum. (Royani et al., 2018). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
kelas di kelas V SD Negeri 04 Legokgunung bahwa critical thingking siswa dapat ditingkatkan melalui
kegiatan praktikum, karena pada kegiatan praktikum siswa dapat menganalisis, bertanya, menyimpulkan dan
menjawab pertanyaan. Maka dari itu, praktikum dalam meningkatkan critical thinking siswa penting untuk
dilakukan sehingga siswa dapat aktif dalam menggali dan membuktikan tentang apa yang dipelajari seperti
halnya dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) materi organ pernapasan manusia yang tidak bisa
dilihat secara langsung (lka, 2024).

Analisis Peningkatan Critical Thinking Siswa Melalui Praktikum

Kegiatan praktikum diarahkan untuk mendorong siswa berpikir Kkritis dengan memeriksa dan
menganalisis fenomena secara langsung, terutama tentang organ penapasan manusia. Selama praktikum
berlangsung, siswa diberikan kesempatan untuk mengamati, mengeksplorasi, dan bertanya terkait organ
pernapasan pada manusia. Ini memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan
menganalisis, berpikir kritis (critical thingking), bekerja sama dalam tim, dan berkomunikasi dengan
baik(Khaerunnisa et al., 2023). Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama proses praktikum,
siswa cenderung lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran dibanding ketika guru menerapkan metode
ceramah yang membosankan bagi siswa (Azhari et al., 2023). Dengan terlibat dalam praktikum siswa mulai
berani mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam, mampu mengidentifikasi pola praktikum, dan membuat
koneksi antara hasil praktikum dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Dalam kegiatan praktikum ini dibagi ke dalam beberapa tahap yang mencakup pengamatan,
pengenalan konsep dasar pernapasan, demonstrasi alat pernapasan, dan eksperimen langssung oleh siswa
(Purba, 2023). Praktikum dimulai dengan guru melakukan penjelasan teoritis dari guru mengenai sistem
pernapasan pada manusia, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan alat peraga seperti model
organ pernapasan. Siswa diminta untuk melakukan eksperimen sederhana yang melibatkan pengukuran
kapasitas paru-paru, simulasi pernapasan menggunakan balon, dan pengamatan mikroskopis sel-sel
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pernapasan. Selama proses praktikum peran guru hanya sebagi fasilitator pembelajaran yang membimbing
siswa untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan dugaan sementara (hipotesis), dan membuat laporan hasil
praktikum.

Setelah praktikum dilakukan, guru melakukan evalusi terhadap pembelajaran serta mengulas hasil
temuan dari siswa terkait sistem penapasan pada manusia. Guru melakukan tes tertulis untuk menguji tingkat
pemahaman dan partisipasi siswa dalam praktikum berupa pertanyaan yang berfokus pada pengalaman saat
praktikum. Guru juga melakukan observasi dari saat praktikum dilakukan untuk melihat perubahan dalam
interaksi siswa dalam diskusi kelas maupun kelompok. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong siwa
berpikir kitis dengan sesuatu yang menantang bagi siswa untuk memahami konsep secara mendalam dan
mengaplikasikannya dalam situasi praktis untuk menjadikan pembelajaran yang berkualitas (Azhari et al.,
2024). Dari hasil analisis yang sudah peneliti lakukan, hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan critical thinking siswa. Siswa yang awalnya cenderung pasif dalam pembelajaran menjadi
lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Mereka mampu merumuskan hipotesis dengan lebih baik, dan
menunjukkan keterampilan analitis yang lebih mendalam, serta lebih kritis dalam mengevaluasi informasi
yang diperoleh.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Praktikum Dalam Meningkatkan Critical Thinking
Siswa
Kegaiatn praktikum merupakan bagian dari proses pembelajaran sains yang tidak hanya bertujuan untuk
memahami kosep teoritis, melainkan juga untuk mengembangkan berbagai keterampilan praktis bagi peserta
didik, temasuk keterampilan critical thiking (Masruroh, 2024). Praktikum sistem penapasan pada manusia
memberikan peluang untuk mengasah keterampilan berpikir kritis siswa melalui berbagai aktivitas seperti
observasi, eksperimen, dan analisis data. Namun ada sejumlah faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat efektifitas praktikum dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, antara lain:
Faktor pendukung
Desain praktikum yang komprehensif
Desain praktikum yang baik harus mencakup tujuan yang jelas, prosedur yang terstruktur, dan
pertanyan-pertanyaan pemicu yang mendorong siswa untuk berpikir kritis (Rakhmawati et al., 2024).
Seperti guru meminta siswa untuk mengukur kapasitas paru-paru, dengan begitu siswa kelas V SD
Negeri 04 Legokgunug dapat berpikir secara analitis dan empiris.
Bimbingan dari guru yang kompeten
Dalam proses praktikum guru yang kompeten dan berpengalaman dapat memberikan pengarahan dan
umpan balik yang sesuai dengan harapan siswa. Walaupun peran guru dalam praktikum hanya sebagai
fasilitator, namun guru mendorong agar siswa mampu membantu mengembangkan ketarampilan
berpikir kritis siswa.
Kerja sama dalam tim
Dalam praktikum yang melibatkan kerja sama tim dapat memfasilitasi siswa untuk bertukar pikiran
dan berdiskusi antar siswa. Melalui diskusi, siswa dapat melihat berbagai sudut pandang terhadap
sesuatu, dan menyempurnakan pemahaman mereka (Aprina et al., 2024). Kolaborasi semacam ini
sangat penting untuk mengasah kemampuan critical thinking.

Faktor penghambat
Keterbatasan waktu
Hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan praktikum adalah waktu yang terbatas. Sedangkan
siswa membutuhkan waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis
eksperimen mereka. Waktu yang terbatas dapat mengurangi kesempatan untuk berrpikir kritis (Aprina
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et al., 2024). Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan ini peneliti memberikan rekomendasi
agar melakukan blok waktu pembelajaran sehingga proses praktikum dapat berjalan dengan baik dan
efektif.

Kurangnya bimbingan dan dukungan
Tanpa bimbingan dan dukungan yang memadai siswa akan merasa kebingungan dalam melakukan
praktikum. Dengan begitu guru perlu memastikan agar teman dalam kelompok yang heterogen itu
mampu berperan aktif selama proses praktikum.

Keterbatasan fasilitas dan alat
Kurangnya fasilitas dan alat yang memadai dapat membatasi kemampuan siswa untuk melakukan
praktikum yang efektif. Keterbatasan ini dapat menghambat eksplorasi dan analisis mereka yang
mendalam.

Dengan demikian untuk meningkatkan keterampilan critical thinking melalui praktikum sistem
pernapasan pada manusia perlu adanya perencanaan, dan pelaksanaan yang sesuai agar mampu
memaksimalkan faktor-faktor pendukung dan meminimalisir faktor penghambat yang ada. Desain praktikum
yang baik, fasilitass yang memadai, dan guru yang kompeten dapat mendukung perkembangan keterampilan
berpikir kritis melalui kegiatan praktikum. Begitu juga sebalikanya keterbatasan waktu, kurangnya bimbingan
dan dukungan baik dari guru maupun teman sekelompok, dan keterbatasan fasilitas dan alat yang ada akan
menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas VV SD Negeri 04 Legokgunung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan critical thinking siswa. Siswa yang awalnya cenderung pasif dalam
pembelajaran menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Mereka mampu merumuskan hipotesis dengan
lebih baik, dan menunjukkan keterampilan analitis yang lebih mendalam, serta lebih kritis dalam
mengevaluasi informasi yang diperoleh. Dengan demikian untuk meningkatkan keterampilan critical thinking
melalui praktikum sistem pernapasan pada manusia perlu adanya perencanaan, dan pelaksanaan yang sesuai
agar mampu memaksimalkan faktor-faktor pendukung dan meminimalisir faktor penghambat yang ada.
Desain praktikum yang baik, fasilitass yang memadai, dan guru yang kompeten dapat mendukung
perkembangan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan praktikum. Begitu juga sebalikanya keterbatasan
waktu, kurangnya bimbingan dan dukungan baik dari guru maupun teman sekelompok, dan keterbatasan
fasilitas dan alat yang ada akan menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas V SD
Negeri 04 Legokgunung.
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